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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini merupakan akhir dari seluruh kajian terhadap 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Oleh karena itu, pada 

bab ini akan dikemukakan mengenai kesimpulan, implikasi dari 

penelitian serta beberapa rekomendasi yang relevan dengan penelitian 

ini.  

5.1 Simpulan  

Kesehatan Penganggaran pada Sekolah Menengah Pertama 

di Kota Cimahi secara umum diyakini responden berada pada 

kategori sehat dilihat dari keterlaksanaan proses penganggaran 

sesuai dengan prinsip-prinsip penganggaran dan keterlaksanaan 

akuntabilitas.  

Mutu Sekolah pada Sekolah Menengah Pertama di Kota 

Cimahi secara umum diyakini oleh responden berada pada kategori 

bermutu dilihat dari kebermutuan masukan (input), proses dan 

hasil (output).  

Korelasi antara variabel X dengan variabel Y yakni 

Kesehatan Penganggaran dengan Mutu Sekolah pada Sekolah 

Menengah Pertama di Kota Cimahi berada pada klasifikasi cukup 

kuat (rXY 0,593) dengan kontribusi (kefisien determinasi) sebesar 

35,2%.  

 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Pengaruh Kesehatan Penganggaan terhadap Mutu Sekolah pada 

Sekolah Menengah Pertama di Kota Cimahi, maka diperoleh 

implikasi sebagai berikut: 
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Dengan berjalannya penganggaran yang sehat pada suatu 

sekolah maka manajemen akan berjalan karena penganggaran 

memegang peran sangat penting. Karena ketikan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian sudah disusun akan 

tetapi tidak ditunjang dengan penganggaran maka akan mengambat 

proses pengelolaan pendidikan.  

Untuk memprediksi kondisi mutu sekolah yang sehat 

kedepannya yaitu mutu sekolah yang sehat harus memenuhi 

standar yang dibuat sebelumnya, disamping itu untuk mendapatkan  

sekolah yang bermutu bukan hanya dilihat dari output nya saja 

melainkan aspek mutu input dan mutu proses akan menunjang 

pada pencapaian mutu.  

Untuk memacu mutu pendidikan, maka sekolah mesti 

menerapkan penganggaran dengan dilakukannya proses 

penganggaran sesuai dengan prinsip dan akuntabilitas maka 

program-program akan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai oleh sekolah. Dengan menerapkan penganggaran 

yang sehat juga, berbagai program yang secara sistematis juga 

mengarah pada peningkatan mutu dapat dilakukan 

 

5.3 Rekomendasi  

 Pada kesempatan ini, peneliti mengemukakan 

beberapa rekomendasi sebagai masukan ataupun bahan 

pertimbangan di masa mendatang berkaitan dengan permasalahan 

yang telah diteliti, diantaranya: 

 

1. Bagi Pihak Sekolah  

Seperti yang telah dijelaskan, bahwa Kesehatan 

Penganggaran dan Mutu Sekolah pada Sekolah Menengah 

Pertama di Kota Cimahi sudah sangat baik, oleh karena itu hal 

ini harus tetap dipertahankan.  



132 

 

 
Rahma Riyan Diana, 2018 
PENGARUH KESEHATAN PENGANGGARAN TERHADAP MUTU SEKOLAH 
PADA SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI KOTA CIMAHI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

Untuk terlaksananya penganggaran yang sehat maka 

sekolah harus memperhatikan proses, prinsip serta 

akuntabilitas. Dengan berjalannya penganggaran maka 

manajemen sekolah akan berjalan karena penganggaran 

memegang peran yang sangat penting 

Dalam rangka peningkatan mutu sekolah maka Kerja 

sama dari pemangku kebijakan maupun pelaksana kebijakan 

beserta semua komponen yang ada di sekolah pun dapat 

menjadi kolaborasi yang menguntungkan bagi pemenuhan 

mutu sekolah. Sehingga sekolah dapat menjadi sekolah yang 

bermutu dan efektif. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dalam penelitian ini, meskipun terdapat pengaruh 

yang signifikan antara kesehatan penganggaran dan mutu 

sekolah, tetapi korelasi yang ada menunjukan masih dalam 

ketegori cukup kuat. Hal ini menunjukan bahwa masih ada 

factor lain yang mempengaruhi mutu sekolah. Diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi mutu sekolah dan berdasarkan hasil riset 

penganggaran sering terjadi maka untuk peneliti selanjutnya 

harus di identifikasi dan diteliti secara lebih substantive. 


